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Pendahuluan
UD. Sumber Rezeki adalah salah satu usaha industri kerupuk yang

memproduksi berbagai jenis kerupuk. Produk ini didistribusikan ke pasar
tradisional dan toko oleh-oleh di pulau Jawa maupun luar pulau Jawa. Seiring
berjalannya waktu, proses produksi meningkat secara signifikan dari 4 ton
perhari menjadi 6 ton perhari. UD. Sumber Rezeki menghadapi permasalahan
pada kapasitas gudang yang tidak mencukupi, serta pemborosan pada biaya
transportasi dan biaya sewa gudang bahan jadi yang berjarak 10 KM dari pabrik.
Oleh karena itu, UD. Sumber Rezeki berencana memperluas lahan pabrik dari
2418 m2 menjadi 4758 m2. Maka dari itu, diperlukan perancangan tata letak
fasilitas pabrik yang baik agar dapat mendukung kelancaran aliran material dan
efisiensi operasional



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana relayout pabrik agar dapat menghasilkan proses
produksi yang optimal dengan menggunakan metode Activity
Relationship Chart (ARC) dan dibantu dengan software blocplan pada
UD. Sumber Rezeki?
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Metode

Activity Relationship Chart (ARC) dapat didefinisikan sebagai salah satu metode yang digunakan

untuk merencanakan hubungan antar departemen yang dilihat dengan keterkaitan kegiatan antar

departemen tersebut. Untuk merencanakan keterkaitan tersebut dapat menggunakan derajat kedekatan

yang di nilai dengan melihat hubungan kegiatan antar departemen yang dinyatakan dalam bentuk huruf

dan angka yang dapat menunjukkan suatu alasan dengan sandi-sandi yang dituliskan.

• ARC (Activity Relationship Chart)

• Blocplan

Blocplan adalah salah satu metode yang dikembangkan dengan menggunakan algoritma hybrid

yang memiliki fungsi untuk membantu merancang tata letak fasilitas. Blocplan dapat meminimalkan

jarak antar departemen dan memaksimalkan hubungan kedekatan antar departemen
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Activity Relationship Chart (ARC)

Tabel Derajat Hubungan

Derajat

Kedekatan

Kode

Warna
Deskripsi

A Merah Mutlak perlu didekatkan

E Kuning Sangat penting untuk didekatkan

I Hijau Penting untuk didekatkan

O Biru Cukup/Biasa

U Putih Tidak penting

X Cokelat Tidak dikehendaki berdekatan

Tabel Deskripsi Alasan

Kode

Alasan
Deskripsi Alasan

1 Penggunaan catatan secara bersama

2 Menggunakan tenaga kerja yang sama

3 Menggunakan space area yang sama

4
Derajat kontak personal yang sering 

dilakukan

5 Derajat kontak kertas yang sering dilakukan

6 Urutan aliran kerja

7 Melaksanakan kegiatan kerja yang sama

8 Menggunakan peralatan kerja yang sama

9
Kemungkinan adanya bau yang tidak

mengenakan
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Layout Hasil Observasi
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Luas Departemen

Nama Departemen Luas Lama (m2) Luas Baru (m2)

Boiler 40 40

Area Teknisi 16 50

Kantor 30 108

Gudang Bahan Baku 279 450

Produksi 1550 1550

Area Packing 90 350

Gudang Bahan Jadi 189 700

Loading Area 1 220 220

Loading Area 2 - 1290
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Alasan Perluasan dan Penambahan Area
Departemen Alasan

Area Teknisi
Untuk menampung peralatan karena kebutuhan perawatan mesin

meningkat seiring bertambahnya volume produksi.

Kantor

Karena luas kantor yang lama kurang memadai untuk penempatan 

meja kerja staf administratif, rak berkas, dan tidak ada space area 

untuk rapat dan menjamu tamu.

Gudang Bahan Baku

Karena terdapat peningkatan volume produksi dari 4 ton perhari 

menjadi 6 ton perhari, maka kebutuhan bahan baku meningkat 

sebanyak 50% dan luas gudang bahan baku yang lama kurang 

memadai untuk penampungan bahan baku.

Area Packing

Karena area packing yang lama tidak terdapat meja kerja untuk 

pengemasan produk dan perlu space area yang lebih besar karena 

peningkatan jumlah produk yang dikemas. 

Gudang Bahan Jadi

UD. Sumber Rezeki memiliki gudang bahan jadi dengan luas 150 M2

yang berjarak 10 KM dari pabrik, agar tidak menimbulkan 

pemborosan biaya sewa dan transportasi serta peningkatan volume 

produksi sebanyak 50%, maka diperlukan perluasan gudang bahan 

jadi. 

Loading Area 2
Karena jika proses pemindahan bahan baku dan pengangkutan

produk dilakukan di satu pintu, maka akan memperlambat kinerja.
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Peta Proses Operasi
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Activity Relationship Chart (ARC)
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Blocplan
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Hasil
Layout Awal Layout Usulan
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Pembahasan

Hasil dari penerapan metode Activity Relationship Chart (ARC) dan Blocplan membuat
fungsi dan hubungan antar departemen lebih maksimal. Hal ini bertujuan untuk
memaksimalkan efisiensi perpindahan material dari departemen satu ke departemen lain, serta
mengoptimalkan alur proses produksi UD. Sumber Rezeki. Hal ini dapat dilihat dari
penambahan departemen yaitu loading area, Karena jika proses pemindahan bahan baku dan
pengangkutan produk dilakukan di satu pintu, maka akan memperlambat kinerja. Serta terdapat
beberapa area yang diperluas karena peningkatan volume produksi. Hasil usulan layout dari
Blocplan dipilih layout yang paling efisien yang menunjukkan score tertinggi yaitu nilai
kedekatan (adj score) sebesar 0.68 dan nilai efisiensi (r-score) sebesar 0.77.
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Temuan Penting Penelitian

1. Tatanan layout dapat mempengaruhi efisiensi dalam proses 
produksi

2. Tatanan layout yang baik dapat mengoptimalkan proses produksi
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Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan usulan perbaikan tata
letak fasilitas pabrik yang lebih optimal dengan memperhatikan derajat kedekatan
dari setiap departemen guna meminimalkan waktu proses produksi. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan UD. Sumber Rezeki
mengenail tata letak usulan yang lebih efisien dari tata letak fasilitas yang awal.
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